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Abstrak

Tujuan dari kegiatan ini diharapkan anggota kelohfRKK dan anggota kelompok Tani
Lestari Indah dapat mengolah produk hortikultura spa panen sehingga dapat
meningkatkan penghasilan parakelompok ibu-ibu PlK Kelompok tani tersebut.Metode
penelitian yang digunakan adalah sosialisasi darjdsama, pelatihan pengolahan pasca
panen tanaman obat keluarga, dan pengemasan hasiph jus dengan cup sealer. Berkat
teknologi tepat guna empon-empon yang berupa jadraimtemulawak tidak hanya untuk
bumbu akan tetapi dapat dibuat minuman atau jusgydikemas lebih menarik dengan
menggunakan “Cup Sealer”. Kemasan tersebut lebakfs dan higienis..

KataKunci: Cup Sealer, Toga.

A. PENDAHULUAN

Kelurahan Kramas termasuk wilayah kecamatan Tembalkota Semarang,
merupakan suatu wilayah yang memiliki luas seb#88r32 ha dengan 5 RW dan 23 RT yang
ada di kelurahan Kramas, dan terletak pada kodrdoten . Wilayah kelurahan Kramas adalah
penghasil tanaman holtikultura terutama empon-enffnulawak, temu mangga, temu giring,
jahe, kunyit, kunyit putih, kencur, lengkuas) atamaman obat keluarga (Toga).

Trend masyarakat saat ini menuntut pangan dan krathat yang aman bagi
kesehatan dan lingkungan, dengan slogan “Back tar&aatau kembali ke alam cenderung
meningkat. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya handustri jamu (Obat tradisionil) yang
menggunakan bahan baku tanaman holtikultura teeutempon-empon seperti jahe, kunyit,
temulawak, kencur dan sebagainya.

Harga pasar empon-empon dan berbagai produk rélagdi, hal ini menunjukkan
bahwa masyarakat cenderung meningkat dalam penaigurizat yang berbahan baku alami
(jamu tradisionil) lebih aman dikonsumsi jika dildamgkan dengan obat produksi pabrik yang
mengandung bahan kimia dan dapat menimbulkan efafgak) terhadap tubuh tidak baik
(Anonymous, 2003).

Jamu merupakan obat tradisionil yang berbahan laddoni dan diproduksi secara
tradisionil, misal dalam bentuk bubuk instan darupe sirup. Dengan seluruh isinya berbahan
baku asli dari tanaman empon-empon yang menjadyuysem jamu (obat tradisionil) serta
digunakan secara tradisionil (Handayani dan Sulzrn2002).

Saat ini penanganan hasil pasca panen dan pengofabduk holtikultura masih
bersifat tradisional, belum menggunakan pengepgkag baik. Hal ini dapat mengakibatkan
tingkat kerusakan dan kehilangan kualitas produlkgyaangat tinggi. Untuk mengurangi
kerusakan dan penyusutan kualitas hasil pengolphana panen maka perlunya pelatihan
pengolahan pasca panen hasil tanaman keluarga)(@aggpenerapan penggunaan mesin cup
sealer, guna meningkatkan pengetahuan dan keteampira anggota ibu-ibu PKK serta
anggota kelompok tani Lestari Indah. Dengan adamggram penerapan teknologi cup sealer
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sebagai penunjang pelatihan pengolahan pasca panginarapkan dapat meningkatkan nilai
tambah dan menjadikan kelompok anggota ibu-ibu PkGpun kelompok wanita Tani Lestari
Indah mampu mandiri dan sejahtera.

Mesin pengemas minuman jamu tradisionil dalam gétap) atau lebih dikenal
dengan “Mesin Cup Sealer” menjadi kebutuhan bagiehimdustri terutama yang memproduksi
minuman dalam kemasan gelas (cup) yang perlu dikeseaara baik dan rapi. Mesin Cup
Sealer merupakan suatu alat yang dapat digunakak orengemas minuman jamu tradisional
sehingga memberikan hasil yang tidak mudah boetwhImudah dibawa, lebih cepat, lebih
bersih dan lebih efektif.

Tujuan dan Manfaat dari kegiatan ini antara lain :

1. Memberikan bekal ketrampilan dan keahlian daf@ngelolaan hasil pasca panen obat
tanaman keluarga.

2. Meningkatkan nilai tambah perekonomian sehingganjadikan kelompok ibu-ibu PKK dan
wanita Tani Lestari Indah mampu mandiri dan sejahte

3. Terjalin hubungan yang sinergi antara PolitekNikgeri Semarang dengan masyarakat
kelurahan Kramas kecamatan Tembalang secara unamkegada ibu ibu kelompok PKK
dan kelompok wanita Tani Lestari Indah secara kfusu

4. Selanjutnya tidak hanya program pelatihan peigol pasca panen empon-empon dan alat
pengemas minuman dengan penerapan teknologigepatyaitu “Cup Sealer” saja, semoga
kedepan dapat diadakan kerjasama yang berkelanjigiagan program lain di kemudian
hari.

5. Sebagai wadah untuk melaksanakan Tri DharmauRexg Tinggi yang wajib dilaksanakan
oleh setiap dosen

B. SUMBER INSPIRASI
Tanaman Obat

Pengabdian masyarakat ini menggunakan model “Retif§ yaitu dengan melibatkan
anggota kelompok ibu-ibu PKK dan anggota kelom@wi Lestari Indah di kelurahan Kramas.
Model Partisipatif dimulai dari informasi yang aktrdari kelompok masyarakat khususnya
anggota kelompok ibu-ibu PKK dan anggota kelomwk Lestari Indah.

Tanaman obat keluarga yang disingkat “TOGA”, bigsarditanam di kebon
pekarangan warga atau lahan yang sempit sepgrttditau kaleng bekas. Tanaman ini biasa
dimanfaatkan sebagai pengobatan pertolongan pesepaati demam dan batuk.

Tanaman obat merupakan tanaman yang memiliki khab&t dan digunakan sebagai
obat untuk penyembuhan maupun pencegahan penydigertian berkhasiat obat adalah
mengandung zat aktif tertentu dan mengandung ef@Ktan atau sinergi dari berbagai zat yang
berfungsi mengobati (Rahmawati, 2002).

Tanaman obat atau biofarma merupakan jenis tangaramn sebagian atau keseluruhan
bagian tanaman dan eksudat tanaman dapat dimaarfastbagai obat ataubahan ramuan obat-
obatan. Eksudat tanaman merupakan isi sel yangassgantan keluar dari tanaman atau secara
sengaja dikeluarkan dari sel. Eksudat tanaman berap-zat tertentu yang dipisahkan atau
diisolasi dari tanamannya (Chasanah, 2010).

Tumbuhan yang berkhasiat sebagai obat sebagian lbmsaoma khas, karena adanya
kandungan minyak atsiri, adanya alkaloid yang ting@n kandungan senyawa tanin yang
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menjadikan tanaman obat tersebut memiliki rasatp#dm sepat. Akar tumbuhan obat juga
mengandung air dan serat (Utami, 2010).

Cup Sealer

Pasca panen tanaman obat keluarga biasanya maayanakjualnya langsung ke
tengkulak atau di rajang dan di jemur yang kemudigral ke pasar dengan harga yang sangat
murah bahkan tidak sesuai dengan jerih payah meflel@aman obat keluarga dapat dibuat
jamu (obat tradisional) yang berupa bubuk (serlmg¢an atau bahkan dibuat sirup.

Jika jamu dibuat serbuk instan dan dijual, konsuiganadalah kalangan orang tua
sedangkan kalangan anak muda jelas tidak mau Nmsteka sangat menyukai minuman yang
siap saji, mudah dibawa kemana-mana, simpel dah ebienis.Untuk itu kami team dosen
jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Semarangiringnemberikan pelatihan penggunaan
Cup Sealer. Hal ini merupakan wujud pelaksanaarDhidarma Perguruan Tinggi yang ke tiga
yaitu Pengabdian kepada Masyarakat.

Mesin Cup Sealer merupakan mesin yang digunaka@k amenutup permukaan cup
minuman sehingga memberikan kesan rapih, indattidak tumpah (memudahkan membawa
minuman bagi pembeli).

C.METODE

Ada beberapa langkah yang harus dilakukan untuitkukan kegiatan antara lain :

1. Survei bahan dan peralatan yang akan digunakiak pembuatan minuman cair jamu (obat
tradisional).

2. Menentukan wadah (tempat) minuman cair jamu;, idak mengalami kualitas penurunan,
mudah dibawa dan tidak tumpabh.

3. Peserta yang akan diberikan bekal pelatihanahdahggota kelompok PKK dan anggota
kelompok Tani Lestari Indah di kelurahan KramasséP&a harus datang 15 menit sebelum
acara dimulai.

D. KARYA UTAMA

Pembuatan minuman dalam bentuk bubuk atau sertsiknindari tanaman obat
keluarga telah lama dihasilkan oleh anggota keldmpP&K dan anggota kelompok tani
Lestari Indah, dan konsumen nya hanya kalangargdransaja. Untuk kelompok konsumen
muda biasanya tidak tertarik dengan minuman jarstaim sehingga para ibu-ibu kelompok
PKK dan kelompok tani Lestari Indah membuat terabdsaru yaitu membuat minuman jamu
cair (jus jamu) yang diwadahi pada cup dan ditwtgar tidak tumpah, mudah membawanya,
higienis dan tidak mengalami penyusutan kualités yaenggunakan “Cup Sealer”

E. ULASAN KARYA

Pelaksanaan kegiatan ini adalah sebagai berikut :
Sosialisasi program dan penegasan kerjasama
Pelatihan pengolahan pasca panen tanaman obatgeelua
Pengemasan hasil berupa jus dengan cup sealer
Penjualan secara on line
Evaluasi.
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Langkah-langkah tersebut dapat dijelaskan sebagikiibd :
a. Sosialisas Program dan Penegasan K erjasama

Langkah ini dilakukan untuk menjelaskan programdaédian kepada masyarakat
kepada kelompok ibu-ibu PKK dan kelompok Tani Lasbadah. Dalam kegiatan ini akan
disampaikan tentang program pengabdian kepada na&ayayitu : pembagian pekerjaan dan
jadwal pelaksanaan kegiatan. Proses ini dilakukgar derjalin kerjasama sinergis, dan
komitmen bersama antara masyarakat kelompok ibtri¥ dan kelompok wanita tani Lestari
Indah, dan perguruan tinggi yaitu Politeknik Ne@amarang.

Adapun dalam kegiatan ini perlu dilakukan peneg&ssjasama antara pihak Polines
(Pusat Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakadaingkat P3M) sebagai pihak pertama
dengan pihak Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) taarani Lestari Indah yang beralamat
di dukuh Kramas RT 02 RW 02 desa Kramas kec. Teanlgabebagai pihak kedua, yang
dikukuhkan dengan surat perjanjian diatas meterai.

b. Pelatihan pengolahan pasca panen tanaman obat keluar ga

Kegiatan ini dilakukan untuk memberikan pelatihapdda kelompok ibu-ibu PKK
dan kelompok wanita Tani Lestari Indah, bagaimaara enengolah hasil pasca panen tanaman
obat keluarga, sehingga dapat diharapkan dengamyadzelatihan pengolahan pasca panen
dapat meningkatkan nilai tambah (penghasilan) denjadikan bagi anggota ibu-ibu PKK
beserta kelompok Tani Lestari Indah mampu mandini sejahtera.

Pelaksanaan pelatihan pengolahan hasil pasca pganaman obat keluarga akan
dipandu oleh team dari pengabdi Politeknik Negem&rang dalam penggunaan teknologi
tepat guna yaitu penggunaan Cup Sealer.

c. Pengemasan hasil berupajusdengan Cup Sealer

Empon-empon yang telah dicuci bersih kemudian dkak pemblenderan dengan
komposisi 1 kg empon-empon dengan 2 It air dan 8Wkg pasir hingga menghasilkan cairan
atau jus empon-empon.

Jus empon-empon tersebut kemudian dikemas dengarmatau gelas plastik, yang
kemudian ditutup dengan plastik, agar tidak tumgeh bocor serta terjamin kualiatasnya maka
perlu adanya alat Cup Sealer.

d. Penjualan secaraonline

Hasil jus empon-empon yang telah dikemas dengarCala Sealer dapat terlihat lebih
rapi, tidak bocor, higienes dan lebih praktis untligajikan atau dibawa kemana saja. Agar
masyarakat lebih mengenal lebih luas maka penjwdpat dilakukan secara on line.

e. Evaluas

Evaluasi akan dilakukan uji kompetensi terhadapepaspelatihan. Uji kompetensi
peserta dapat dilakukan dengan cara observasiulaggsaat tim pengabdian masyarakat
memberi pelatihan penerapan teknologi Cup Sealmgseé Penunjang Pelatihan Pengolahan
Pasca Panen Tanaman Obat Keluarga. Atau uji komgiedapat dilakukan dengan pertanyaan
secara tertulis maupun secara lisan guna mendapdéta apakah para peserta pelatihan yang
diikuti para ibu-ibu kelompok PKK maupun ibu-ibuldmpok wanita Tani Lestari Indah
kelurahan Kramasa kecamatan Tembalang sudah memapanbelum memahami dan siap
untuk melaksanakan penggunaan alat Cup Sealer.
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Pengolahan pasca panen obat keluarga, apakah gsmedgpsudah mampu mengolah
hasil tanaman obat keluarga dengan benar sesugaml@mahan dari team, dan bagaimana cara
mengemas hasil olahan tersebut dengan menggunitammg diberikan oleh team pengabdi.

Besar harapan tim pengabdian pada masyarakat Wpdllitlegeri Semarang yang
telah memberikan pelatihan penggunaan alat CupelSémserta alat Cup Sealer sebagai
penunjang untuk pengemas hasil tanaman holtikylbhahwa peserta yang terdiri para ibu ibu
kelompok PKK dan kelompok wanita Tani Lestari Indi#pat mengoperasikan alat Cup Sealer.

Berikut adalah diagram alir untuk melakukan pekaipengolahan pasca panen

tanaman obat keluarga :
Bahan baku Jahe

Pencucian Jahe

Penggilingan

Cairan empon-empon
%
Dan gula pasir

v

Pengemasan

v

Kesimpulan dari pengabdian kepada masyarakat yanadol “Penerapan Teknologi
Cup Sealer Sebagai Penunjang Pelatihan Pengoladsoa PPanen Tanaman Obat Keluarga,
antara lain :
a. Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan oleh tim rdgseusan Teknik Mesin telah
dilakukan dengan baik, dan respon masyarakat kelarKramas positif
b. Peserta kegiatan telah mampu mengolah hasil tanaofe keluarga dan trampil
menggunakan alat cup sealer
c. Adanya alat cup sealer hasil jus obat tanaman fgdui@bih praktis dan higienis dan tidak
mudah bocor.

F.KESIMPULAN
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G. DAMPAK DAN MANFAAT KEGIATAN

a. Dampak Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telakuklan di kelurahan Kramas
disambut baik oleh masyarakat kelurahan Kramas umgandan kelompok ibu-ibu PKK
maupun kelompok wanita Tani Lestari Indah pada kboga. Kegiatan ini dilakukan Polines
dengan memberikan bantuan alat pengemas tutup bt#tol gelas yang disebut cup sealer
kepada masyarakat kelompok wanita Tani Lestariinda

Kerjasama antara Polines dengan masyarakat kelut@tzamas khususnya kelompok
ibu-ibu PKK dan kelompok wanita Tani Lestari Inddisambut baik dan positif ssehingga
masyarakat kelurahan Kramas berharap agar dikemuwida dapat dilakukan kegiatan lagi
yang berkelanjutan.

b. Manfaat Kegiatan

Politeknik Negeri Semarang memberikan bantuan ddatupa blender untuk
menghaluskan empon-empon guna mendapatkan agrspdn-empon (jus), dan alat cup sealer
sebagai penunjang guna keperluan agar jus jamisitadl tersebut tidak tumpabh, tidak bocor,
dan higienis.
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